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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Gambar simplisia dan rendemen bobot kering dan 

bobot basah. 

 

Sampel Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

Daun belimbing 

wuluh 
9000 1000 11,11 

 

Perhitungan rendemen simplisia kering daun belimbing wuluh: 

- Bobot simplisia segar   = 9.000 gram 

- Bobot simplisia kering = 1.000 gram 

% Rendemen kering     =   

                   =  x 100% 

           = 11,11% 

 

 

 

Tanaman belimbing wuluh 

 

      

Pengumpulan simplisia 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Pengeringan simplisia 
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Lampiran 3. Gambar pembuatan serbuk simplisia dan 

perhitungan rendemen serbuk daun belimbing 

wuluh.  

 

 

Sampel 
Bobot kering 

(g) 

Bobot serbuk 

(g) 
Rendemen (%) 

Daun 

belimbing 

wuluh 

950 800 96  

 

 Perhitungan rendemen serbuk daun belimbing wuluh: 

- Bobot simplisia serbuk = 950 gram 

- Bobot serbuk maserasi = 800 gram 

% Rendemen serbuk =          x 100% 
          

                                                                =      x 100% 

=   95% 

 

Menghaluskan serbuk (Blender) 

 

  Ayakan atau Mesh no.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengayakan 

 

Hasil serbuk halus 
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Lampiran 4. Gambar pengujian susut pengeringan serbuk daun 

belimbing wuluh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 = 7,5% 

 

Replikasi 2 = 8,5% 

 

Replikasi 3 = 7,0% 
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Lampiran 5. Gambar dan hasil pengujian kadar air (destilasi) 

serbuk daun belimbing wuluh 
 

Merangkai alat 

 

Memasukkan serbuk ke 

labu alas bulat 

Proses titrasi 

Memasukkan aquades ke 

dalam labu alas bulat 

 

Proses destilasi berlangsung Volume air 

 

Replikasi Berat serbuk (g) Volume air (mL) Kadar air (% b/v) 

1 20 1,4 7 

2 20 1,5 7,5 

3 20 1,3 6,5 

Rata – rata ± SD 7  ± 0, 408 
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Lampiran 6. Gambar pembuatan dan perhitungan rendemen 

ekstrak etanol daun belimbing wuluh  
 

 

Etanol 96% (pelarut) 

 

Bejana maserasi  

Proses memasukan serbuk ke 

bejana 

Proses memasukan pelarut 

 

 

Proses penyaringan 

 

Residu yang tersisa di lapisan 

terakhir penyaring (kertas 

saring) 
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Memasukkan residu hasil maserasi 

ke bejana (remaserasi) Hasil maserasi Proses evaporator 

Alat evaporator Ekstrak kental 
Ekstrak kental 

 

Tabel 3.  Rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk 

Sampel Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) % rendemen 

Daun belimbing 

wuluh 
800 140 17,5% 

- Bobot ekstrak  = 140 gram 

- Bobot serbuk maserasi = 800 gram 

% Rendemen ekstrak        =   x 100% 
 

                                                            =  x100% 

   

                                                            = 17,5% 
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Lampiran 7. Gambar pengujian mikroskopis serbuk daun 

belimbing wuluh 

 

Serbuk daun belimbing wuluh 

 

       Serbuk daun belimbing wuluh 
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Lampiran 8. Gambar dan hasil perhitungan kadar air ekstrak 

daun belimbing wuluh. 

Cawan krus Penimbangan ekstrak 

Proses pengovenan Suhu oven yang digunakan 

Proses pengambulan krus dari oven Pendinginan cawan krus di desikator 

 



75 

 

 

 

Replikasi Berat 

crush 

kosong 

(g) 

Berat 

crush + 

ekstrak 

(g) 

Berat 

crush + 

ekstrak 

setelah 

di oven 

(g) 

Bobot 

esktrak 

awal (g) 

Bobot 

ekstrak 

akhir (g) 

Kadar 

air (%) 

1 13, 9547 24, 0325 23, 1414 10, 0778 9, 1867 8, 84 

2 14, 3624 24, 3652 23, 5552 10, 0028 9, 1928 8, 09 

3 13, 8850 23, 9205 23, 0194 10, 0355 9, 1344 8, 97 

Rata-rata ± SD                                                                                                8, 63 ± 0,38 
 

Perhitungan: 

Kadar air ekstrak 1 

 Bobot kurs kosong     = 13, 9547 g 

 Bobot kurs + ekstrak awal    = 24, 0325 g 

 Bobot kurs + ekstrak akhir    = 23, 1414 g 

 Bobot ekstrak awal = 24, 0325 g – 13, 9547 g  = 10, 0778 g 

 Bobot ekstrak akhir = 23, 1414 g – 13, 9547 g = 9, 1867 g 

=  x 100% 

 

=  

   

=  8, 39% 
 

Kadar air ekstrak 2 

 Bobot kurs kosong     = 14, 3624 g 

 Bobot kurs + ekstrak awal    = 24, 3652 g 

 Bobot kurs + ekstrak akhir    = 23, 5552 g 

 Bobot ekstrak awal = 24, 3652 g –14, 3624 g = 10, 0028 g 

 Bobot ekstrak akhir = 23, 5552 g – 14, 3624 g = 9, 1928 g 

=  x 100% 

=    

       
 

=    8, 09%     

 

 

Replikasi 

Bobot tiap pemanasan 

Pemanasan 5 

jam (g) 
Pemanasan 1 

jam (g) 

Pemanasan 1 

jam kedua (g) 

Pemanasan 1 

 jam ketiga (g) 

1 23, 1437 23, 1421 23, 1418 23, 1414 

2 23, 4754 23,9942 23, 9941 23, 9936 

3 23, 7108 23, 5557 23, 5554 23, 5552 
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Kadar air ekstrak 3 

 Bobot kurs kosong     = 13, 8850 g 

 Bobot kurs + ekstrak awal    = 23, 9205 g 

 Bobot kurs + ekstrak akhir    = 23, 0194 g 

 Bobot ekstrak awal = 23, 9205 g – 13, 8850 g  = 10, 0355g 

 Bobot ekstrak akhir = 23, 7882 g –23, 0194  g  = 9, 1344 g 

=  x 100% 

    

=  

 

= 8, 97 %  

Rata-rata kadar air ekstrak daun belimbing wuluh =  

 

           =  8, 63% 
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Lampiran 9. Gambar pengujian kandungan kimia ekstrak daun 

belimbing wuluh  
 

Uji Flavonoid (berwarna jingga) 

 

Uji Tanin (berwarna hijau 

kecokl

atan) 

 

 

Uji Saponin  (Terbentuk busa) 

 

 

 

Uji Triterpenoid  (Terbentuk 

cincin kecoklatan) 
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Lampiran 10. Gambar hasil pengujian bebas etanol ekstrak daun 

belimbing wuluh. 

Proses pemanasan Setelah pemanasan (Sudah tidak 

tercium aroma eter) 
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Lampiran 11. Hasil pengujian homogenitas serum anti acne 

esktrak daun belimbing wuluh  

Formula Homogenitas 

 

 

 

Basis atau Kontrol 

Negatif 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

F1 

Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

F2 Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

F3 Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

Keseluruhan Homogen 
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Lampiran 12. Hasil uji pH serum anti acne esktrak daun belimbing 

wuluh.  
 

Keterangan : 

K-1 : Kontrol negatif 1(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 0,8%) 

K-2 : Kontrol negatif 2(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1%) 

K-3 : Kontrol negatif 3(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1,2%) 

F1  : Formula 1 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi xantan 

gum 0,8%  

F2  : Formula 2 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi xantan 

gum 1% 

F3  : Formula 3 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi xantan 

gum 1,2% 
 

 

pH meter 

 

Kalibrasi pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian serum anti acne 

ekstrak daun belimbing wuluh 

Formula Uji pH Rata – rata±SD 

R1 R2 R3 

K-1 7,77 7,80 7,78 7,7833±0,0124 

K-2 7,48 7,55 7,60 7,5433±0,0492 

K-3 7,37 7,34 7,36 7,35±0,01 

F1 6,16 6,20 6,27 6,21±0,0454 

F2 5,99 6,05 6,03 6,0233±0,0249 

F3 5,87 5,90 5,85 5,8733±0,0205 
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Hasil SPSS Uji pH 

1. Shapiro-Wilk 

 
 

2. Independent samples test 
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3. Oneway ANOVA 

4. Post Hoc Tes 
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Lampiran 13. Gambar pengujian viskositas serum 

anti acne esktrak daun belimbing wuluh  

 

Keterangan : 

K-1 : Kontrol negatif 1(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 0,8%) 

K-2 : Kontrol negatif 2(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1%) 

K-3 : Kontrol negatif 3(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1,2%) 

F1  : Formula 1 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 0,8%  

F2  : Formula 2 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 1% 

F3  : Formula 3 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 1,2% 

 

 

 

 

 

 

 

Formula Viskositas (dPas) Rata – rata±SD 

R1 R2 R3 

K-1 170 160 180 170±8,1649 

K-2 260 250 270 260±8,1649 

K-3 350 340 360 350±8,1649 

F1 150 160 140 150±8,1649 

F2 240 260 250 250±8,1649 

F3 310 320 330 320±8,1649 
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Hasil SPSS Uji viskositas 

1. Shapiro-Wilk 

 

 
2. Kruskal-Wallis Test 
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3. Mann-Whitney Test 
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Lampiran 14. Hasil pengujian daya sebar serum anti acne esktrak 

daun   belimbing wuluh  
 

Keterangan : 

K-1 : Kontrol negatif 1(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 0,8%) 

K-2 : Kontrol negatif 2(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1%) 

K-3 : Kontrol negatif 3(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1,2%) 

F1  : Formula 1 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 0,8%  

F2  : Formula 2 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 1% 

F3  : Formula 3 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 1,2% 

Formula Beban (g) 

Daya sebar 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata – 

rata±SD 

K-1 

Tanpa Beban 5,525 5,47 5,65 5,5483±0,0753 

50 6 5,9 6,125 6,0083±0,0920 

100 6,451 6,475 6,5 6,4753±6,4753 

150 6,612 6,625 6,675 6,6373±0,0271 

K-2 

Tanpa Beban 5,225 5,5 5,125 5,2833±0,1585 

50 5,46         5,57 5,475 5,5016±0,0487 

100 6.05 6,06 6,075 6,0616±0,0102 

150 6,27 6,26 6,35 6,2993±0,0402 

K-3 

Tanpa Beban 4,875 4,9 5,05 4,9416±0,0772 

50 5,15 5,25 5,375 5,2583±0,0920 

100 5,425 5,5 5,375 5,4333±0,0513 

150 5,6 5,55 5,7 5,6166±0,0623 

F1 

Tanpa Beban 5,57 5,56 5,65 5,5933±0,0402 

50 6,225 6,21 6,325 6,2533±0,0510 

100 6,7 6,6 6,5 6,6±0,0816 

150 7,025 6,95 6,975 6,9833±0,0311 

F2 

Tanpa Beban 5,06 5,125 5,075 5,0866±0,0277 

50 5,7 5,6 5,575 5,625±0,0540 

100 6,375 6,2 6,175 6,25±0,0889 

150 6,5 6,45 6,325 6,426±0,0735 

F3 

Tanpa Beban 4,975 5,1 4,85 4,975±0,1020 

50 5,25 5,3 5,175 5,2416±0,0513 

100 5,875 6,05 5,725 5,883±0,1328 

150 5,9 5,825 6,1 5,9416±0,1160 
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Hasil SPSS Uji Daya Sebar 

1. Shapiro-Wilk 
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2. Kruskal-Wallis Test 
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3. Mann-Whitney Test 
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92 
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Lampiran 15. Gambar pengujian stabilitas serum anti acne esktrak 

daun belimbing wuluh 
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Lampiran 16. Gambar pengujian stabilitas pH serum anti acne 

esktrak daun belimbing wuluh 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Keterangan : 

K-1 : Kontrol negatif 1(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 0,8%) 

K-2 : Kontrol negatif 2(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1%) 

K-3 : Kontrol negatif 3(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1,2%) 

F1  : Formula 1 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 0,8%  

F2  : Formula 2 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 1% 

F3  : Formula 3 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

xantan gum 1,2% 

Formula Uji pH Rata – rata±SD 

R1 R2 R3 

K-1 7,76 7,78 7,77 7,77±0,0081 

K-2 7,42 7,53 7,56 7,5033±0,0601 

K-3 7,28 7,29 7,23 7,2666±0,0262 

F1 6,12 6,19 6,25 6,186±0,0531 

F2 5,94 5,95 5,98 5,9566±0,0169 

F3 5,80 5,89 5,82 5,8366±0,0385 
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Hasil SPSS Uji Stabilitas pH 

1. Shapiro-Wilk 

 
  

2. Paired Samples Test 
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Lampiran 17. Gambar pengujian stabilitas viskositas serum anti 

acne esktrak daun belimbing wuluh  
 

Tabel 48. Hasil pengujian stabilitas viskositas serum anti acne esktrak 

daun belimbing wuluh. 

 

 

Keterangan : 

K-1 : Kontrol negatif 1(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 0,8%) 

K-2 : Kontrol negatif 2(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1%) 

K-3 : Kontrol negatif 3(Formula serum tanpa ekstrak dengan konsentrasi xantan 

gum 1,2%) 

F1  : Formula 1 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi xantan 

gum 0,8%  

F2  : Formula 2 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi xantan 

gum 1% 

F3  : Formula 3 serum anti acne ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi xantan 

gum 1,2% 

 

 

 

Formula Viskositas (dPas) Rata – rata±SD 

R1 R2 R3 

K-1 160 150 140 150±8,1649 

K-2 260 270 250 260±8,1649 

K-3 330 340 320 330 

F1 130 140 130 133,33 

F2 240 230 240 236,66 

F3 300 300 290 296,66 
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Hasil SPSS Hasil Stabilitas Viskositas 

 

1. Shapiro-Wilk 

 

2. Wilcoxon Signes Ranks Test 
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Lampiran 18. Gambar pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

daun belimbing wuluh  
 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 Replikasi 3 

 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh 

Konsentrasi 

ekstrak 
Diameter hambat (mm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-rata ± SD 

5% 9,95 9,925 9,975 9,95 ± 0,0204 

10% 15,75 15,975 15,925 15,883 ± 0,0964 
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Lampiran 19. Gambar pengujian aktivitas antibakteri serum anti 

acne esktrak daun belimbing wuluh.  
 

Pengujian aktivitas antibakteri antibakteri serum anti acne esktrak daun belimbing 

wuluh. 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 Replikasi 3 

 

 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh 

 

Formula 

Diameter hambat (mm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-rata  ± 

SD 

K-1 0 0 0 0 ± 0 

K-2 0 0 0 0 ± 0 

K-3 0 0 0 0 ± 0 

F1 14,9 14,75 14,3 14,65 ± 0,25 

F2 13,8 14 14,6 14,13 ± 0,33 

F3 14 13,5 15 14,16 ± 0,62 

K+ 20,7 21,5 20 20,73 ± 0,61 
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Hasil SPSS Aktivitas Antibakteri Sediaaan Serum 

1. Shapiro-Wilk 

 
2. Oneway ANOVA 

 
 

3. Post Hoc Test 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

Lampiran 20. Pembuatan media 

Media MHA di tabung 

 

Media  NA 

Media MSA di tabung Suspensi bakteri 

                  Plasma darah 
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1. Media NA 

- Perhitungan media: 

20 gram/1000 mL x 10 mL = 0,2 gram x 5 tabung = 1 gram 

(Untuk pembuatan 5 tabung) 

- Cara kerja: 

Media NA ditimbang sebanyak 1 gram terlebih dahulu. 

Kemudian dimasukkan ke dalam panci dan ditambahkan 

aquadest 50 mL. Kompor dinyalakan dan diaduk hingga 

mendidih. Media dituangkan ke dalam 5 tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas steril. Kemudian di autoklaf pada suhu 

121 oC dan didinginkan di kulkas. Suspensi yang berisi biakan 

murni S. aureus diinokulasi sebanyak 1 ose dan diinkubator 

selama 24 jam pada suhu 37 oC. 

 

2. Media  MSA  

- Perhitungan media: 

111 gram/1000 mL x 30 mL = 3,33 gram  

-     Cara kerja: 

Media MSA ditimbang sebanyak 3,33 gram terlebih dahulu. 

Kemudian dimasukkan ke dalam panci dan ditambahkan 

aquadest 30 mL. Kompor dinyalakan dan diaduk hingga 

mendidih. Media dituangkan ke dalam  3 tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas steril. Kemudian di autoklaf pada suhu 

121 oC dan didinginkan di kulkas. Setelah itu tabung reaksi 

dipanaskan hingga mencair dan dituang ke cawan petri. Setelah 

memadat selanjutnya cawan petri diberi tanda/garis. Kemudian 

1 ose bakteri digoreskan pada media dan selanjutnya di 

inkubator pada suhu 37 oC. 

 

3. Media MHA  

- Perhitungan media 

38 gram/1000 mL x 60 = 2,28 gram 

- Cara kerja: 

Media MHA ditimbang sebanyak 2,28  gram terlebih dahulu. 

Kemudian dimasukkan ke dalam panci dan ditambahkan 

aquadest 60 mL. Kompor dinyalakan dan diaduk hingga 

mendidih. Media dituangkan ke dalam   tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas steril. Kemudian di autoklaf pada suhu 
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121 oC dan didinginkan di kulkas. Setelah itu tabung reaksi 

dipanaskan hingga mencair dan dituang ke cawan petri. Setelah 

memadat selanjutnya cawan petri diberi tanda/garis. Kemudian 

1 ose bakteri digoreskan pada media dan kertas cakram 

pengujian diletakan diatas media. Selanjutnya diinkubator pada 

suhu 37 oC selama 24 jam. 
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Lampiran 21. Pengujian antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh 

DMSO 1% Ekstrak konsentrasi  5% dan 10% 

 

1. Pengenceran DMSO pekat 100% 

100% x V = 1% X 100 mL 

        V = 1 mL 

Larutan DMSO 1% = 1 mL ad aquadest 100 mL 

2. Pengenceran ekstrak dalam larutan DMSO 1% 

5%  = 5 gram dalam 100 mL 

       = 0,5 gram dalam 10 mL 

Jadi, 0,5 gram ekstrak dilarutkan dengan 10 mL larutan DMSO 

1% 

10% = 10 gram dalam 100 mL 

   = 1 gram dalam 10 mL 

       Jadi, 1 gram ekstrak dilarutkan dengan 10 mL larutan DMSO 

1% 

  


